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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan analisis data mengenai pelaksanaan
kaderisasi da’iyah di Pondok Pesantren Al-Falah Pancordao, penulis
menyimpulkan bahwa:

1. Melaksanakan proses kaderisasi da’iyah melalui beberapa kerangka
kegiatan yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Falah Pancordao. Tentang
kegiatan seperti:Program tahfidz Al-Quran merupakan program rutin 3 kali
sehari yang mengirimkan uang dan deresan kepada santri khusus peserta
program tahfidz.

2. Program kajian kitab kuning dilaksanakan setiap hari setelah shalat wajib
Asar bagi siswa SMA dan sunah bagi siswi, pelaksanaannya dilakukan
seminggu sekali setiap malam selasa, melatih kepemimpinan manajemen,
memajukan sekolah alkohol setahun sekali. minggunya, khusus setiap Senin
sore mulai pukul 16.00 hingga 17.00, serta mengikuti kegiatan pelatihan
bagi remaja putri masyarakat sekitar bersama ustazah senior (seperti
ustazah Siti Anizah) dan lain-lain. Ikut serta dalam kegiatan pembelajaran
yang ibu-ibu temui seminggu sekali pada hari jumat sore. dan menugaskan
seorang siswi untuk menghafal murojaah.

3. Keberhasilan penyelenggaraan pengurus dakwah di Pondok Pesantren Al-
Falah Pancordao dapat ditunjukkan dengan keberhasilan para mantan santri

dalam pelatihan dan orientasi langsung pada fasilitas pendidikan yang telah
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mereka dirikan, baik formal maupun informal. , yaitu program unggulan

tahfizul qur'. Sedangkan dakwah langsung ke masyarakat masih terbatas di

desa-desa sekitar pesantren, khususnya sistem halqoh yang beranggotakan

5 hingga 20 orang.

Terdapat faktor positif dan negatif dalam terlaksananya proses kaderisasi

da’iyah melalui program kegiatan pengkaderan yang diterapkan di Pondok

Pesantren Al-Falah Pancordao, antara lain:

a.

b.

Termotivasi dari Pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah Pancordao,
Adanya antusiasme dari pihak pengurus, antusias dan semangat para
santri ketika mengikuti proses kegiatan di pesantren,

Ketua kamar yang aktif mengerahkan para anggota di ruangannya untuk
mempersiapkan perkuliahan dengan baik,

Kepedulian dan tindak lanjut pengurus, termasuk berusaha memberikan

pendidikan dan bimbingan kepada siswi melalui pengajaran yang baik.

5. Faktor penghambatnya adalah :

a.

Santriwati di pendidikan formal terhambat kemampuannya dalam
menghafal karena setelah lulus mereka langsung mendapatkan uang.
Kurangnya ketekunan dalam diri santriwati

Fasilitas Terbatas seperti:dimana Mushollah tidak sesuai dengan
jumlah peserta didik, serta terbatasnya ruang untuk melakukan kegiatan
pengkaderan

Jadwal yang padat membuat persiapan kegiatan khitobah menjadi

sangat mepet.
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e. Santriwati hufadz bersekolah untuk menghafal Al Quran dalam waktu
yang singkat.
5.2 Saran

1. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah hendaknya menyediakan ruangan
tambahan untuk kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren guna
memudahkan dan kenyamanan dalam melakukan kaderisasi da’iyah.

2. Pengurus harus meluangkan waktu untuk mengubah arah. Melatih
kemampuan siswi lainnya dalam mempelajari organisasi dan
kepemimpinan.

3. Topik khitobah harus sesuai dengan pemahaman mahasiswa khususnya
mahasiswa baru. Agar apa yang disampaikan oleh para pengurus dakwah
dapat diterima dan dipahami oleh seluruh santri. Hal ini tidak hanya
dipahami oleh para siswi senior Pondok Pesantren Al Mubarok.

4. Pengurus hendaknya mengadakan Khitobah antar kamar setahun sekali atau
pada acara-acara seperti:lsra’ Mi'raj atau hari lahir Nabi. Untuk mendorong
semangat siswa dan menetapkan standar kemampuan berbicara siswa untuk
menciptakan lingkungan dakwah yang lebih baik lagi.

5. Diskusi dilaksanakan sebulan sekali, dalam agenda bahtsul masail, untuk

membahas pembelajaran sesuai dengan argumentasinya masing-masing.
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